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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 2)
Untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan karir berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dan 3) untuk mengetahui dan menganalisis
pengembangan Kkarir berpengaruh terhadap kinerja dengan kepuasan kerja
pegawai sebagai intervening. Jenis penelitian yang lakukan ini adalah penelitian
survey. Dalam penelitian ini populasi adalah pagawai bagian klinis yaitu sebanyak
270 pegawai, dengan nmenggunakan teknik proportional random sampling maka
jumlah sampel ditetapkan sebanyak 73 responden. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengembangan karir berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIlingi Blitar. Artinya bahwa dengan semakin baiknya pengembangan karir yang
dilakukan oleh Rumah Sakit Ngudi Waluyo WIingi Blitar maka kepuasan kerja
karyawan akan mengalami peningkatan 2) Pengembangan karir berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja pegawai pada Rumah Sakit Ngudi Waluyo WIingi
Blitar. Artinya bahwa dengan semakin baiknya pengembangan Karir yang
dilakukan oleh Rumah Sakit Ngudi Waluyo WIingi Blitar maka kinerja karyawan
akan mengalami peningkatan. 3) Pengembangan karir berpengaruh terhadap
kinerja dengan kepuasan kerja pegawai sebagai intervening pada Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIingi Blitar. Hasil analisis menunjukkan kepuasan Kkerja
karyawan dapat meningkatkan pengaruh pengembangan Karier terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Kinerja dan Kepuasan Kerja
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ABSTRACT

The purpose of this study is 1) To find out and analyze career development has a
significant effect on employee job satisfaction 2) To find out and analyze career
development has a significant effect on employee performance and 3) to know and
analyze career development influences performance with employee job
satisfaction as intervening.

The type of research that does this is survey research. In this study, the population
was clinical section consisting of 270 employees, using a proportional random
sampling technique so that the number of samples was 73 respondents. The data
analysis technique used in this study is descriptive statistical analysis and path
analysis.

The results showed that 1) Career development had a significant effect on
employee job satisfaction at Ngudi Waluyo Hospital Wlingi Blitar. It means that
with the better career development carried out by Ngudi Waluyo WIlingi Blitar
Hospital, employee job satisfaction will experience improvement 2) Career
development has a significant effect on employee performance at Ngudi Waluyo
Hospital WIlingi Blitar. This means that with the better career development
carried out by Ngudi Waluyo WIlingi Blitar Hospital, employee performance will
increase. 3) Career development influences performance with employee job
satisfaction as intervening at Ngudi Waluyo Hospital Wlingi Blitar. The results of
the analysis show that employee job satisfaction can increase the influence of
career development on employee performance.

Keywords: Career Development, Job Performance and Satisfaction



PENDAHULUAN

Upaya dalam
perencanaan secara tepat terkait
dengan keberadaan sumberdaya
manusia maka dengan sendirinya

akan memberikan jaminan bahwa

aktivitas yang dilakukan
karyawan diinstansi dapat
dimaksimalkan. Sumberdaya

manusia memiliki peranan yang
penting  untuk  menjalankan
aktivitas  operasional, karena
hanya sumberdaya manusia yang
berkualitas maka segala bentuk
perencanaan yang telah ditetapkan
dapat dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan
(Rivai dan Sagala, 2009). Upaya
perusahaan  dalam  mencapai
tujuan ditentukan oleh pencapaian
Kinerja karyawan dalam
melaksanakan aktivitas
operasional diperusahaan.
Apabila individu dalam
perusahaan yaitu sumberdaya
manusia yang dimiliki dapat
berjalan efektif maka perusahaan
tetap berjalan efektif pula. Dengan
kata lain kelangsungan suatu
perusahaan itu ditentukan oleh

kinerja karyawannya. Menurut

Siagian (2002) bahwa kinerja
karyawan  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor vyaitu: gaji,
lingkungan kerja, pengembangan
karier, budaya organisasi,
kepemimpinan dan motivasi kerja,
disiplin kerja, kepuasan Kerja,
komunikasi dan  faktor-faktor
lainnya. Berdasarkan pendapat
tersebut maka dapat diketahui
bahwa pengembangan  Karier
merupakan salah satu upaya
perusahaan dalam peningkatan
kinerja karyawan diperusahaan.
Pengembangan Karir pada
suatu instansi dapat memberikan
dukungan agar pegawai tetap
memiliki keinginan untuk bekerja
secara maksimal sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.
Pengembangan karir dapat
memberikan  dukungan dalam
meningkatkan  kepuasan kerja
pegawali, sehingga dengan
semakin tepatnya pengembangan
karir maka dengan sendirinya
jaminan kepuasan kerja dapat
secara maksimal dirasakan
pegawai. Pengembangan karir

memiliki  pengaruh  terhadap



kepuasan kerja karyawan
(Hendra, 2008)

Kepuasan kerja itu sendiri
adalah perasaan individu terhadap
pekerjaannya. Perasaan ini berupa
suatu hasil penilaian mengenai
seberapa jauh pekerjaannya secara
keseluruhan mampu memuaskan
kebutuhannya, dimana upaya
peningkatan kinerja pegawai juga
ditentukan  tingkat  kepuasan
pegawai dalam bekerja
diperusahaan dimana dalam hal
ini  terkait dengan kebijakan
pengembangan karir yang
ditetapkan oleh instansi.
Kepuasan kerja merupakan hal
penting yang dapat mempengaruhi
hasil kerja para pegawai di
instansi, sebagai pegawai yang
memiliki kepuasan yang tinggi
akan memandang pekerjaannya
sebagai hal yang menyenangkan,
berbeda dengan pegawai Yyang
memiliki kepuasan Kkerja yang
rendah, akan melihat
pekerjaannya sebagai hal yang
menjemukan dan membosankan
sehingga pegawai tersebut bekerja
dengan keadaan yang terpaksa.

Kepuasan kerja menjadi hal

penting yang harus dipenuhi oleh
instansi sehingga para pegawai
dapat memaksimalkan potensi
yang dimiliki (Siagian, 2002).
Rumah  Sakit  Ngudi
Waluyo WIingi Blitar merupakan
salah satu dinas di bawah naungan
Dinas  Kesehatan  Kabupaten
Blitar, dimana instansi ini
bertugas memberikan pelayanan
publik di bidang kesehatan.
Kenyataan tersebut menjadikan
instansi ini diharapkan mampu
memberikan pelayanan secara
maksimal kepada masyarakat.
Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIingi Blitar juga memberikan
kebebasan  kepada  karyawan
untuk memaksimalkan potensi
yang dimiliki para pegawai
sehingga  pelayanan  kepada
masyarakat  dapat  dilakukan
secara maksimal. Upaya nyata
yang telah dilakukan yaitu dengan
mendorong para pegawai untuk
meningatkan pendidikan,
mengikutsertakan para pegawai
untuk mengikuti diklat, pelatihan,
studi banding sebagai upaya
peningkatan karir dalam bekerja

di instansi. Pengembangan karir



yang dilakukan vyaitu sebagai
upaya peningkatan kepuasan kerja
para pegawai diinstansi. Rumah
Sakit Ngudi Waluyo WIlingi Blitar
memberikan kesempatan secara
luas kepada pegawai untuk
meningkatkan atau
mengembangkan karirnya dalam
bekerja diinstansi.

Permasalahan lain terkait
dengan pengembangan karier para
karyawan vyaitu selama ini
kebijakan karier yang ditetapkan
belum sepenuhnya menjangkau
seluruh pegawai yang ada di
instansi. Pengembangan  karier
yang ditetapkan selama ini hanya
dilakukan pada bagian-bagian
tertentu sehingga tidak dapat
memberikan dukungan
sepenuhnya dalam pengembangan
karier yang dilakukan. Banyaknya
birokrasi yang ditetapkan
menjadikan aktivitas atau kegiatan
pengembangan karier menjadi
permasalahan  dalam  bidang
sumberdaya manusia pada Rumah
Sakit Ngudi Waluyo WIingi
Blitar.

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk

menganalisis pengembangan

mengetahui dan

karir berpengaruh signifikan
terhadap  kepuasan  kerja
pegawai pada Rumah Sakit
Ngudi Waluyo Wlingi Blitar.
2. Untuk

menganalisis pengembangan

mengetahui dan

karir berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada
Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIingi Blitar.

3. Untuk
menganalisis kepuasan Kkerja

mengetahui dan

berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada
Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIingi Blitar.

4. Untuk

menganalisis pengembangan

mengetahui dan

karir berpengaruh terhadap
Kinerja dengan kepuasan
kerja pegawai sebagai
penghubung pada Rumah
Sakit Ngudi Waluyo WIingi
Blitar

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pengembangan Karir

Pengembangan karir
menurut Rivai dan Sagala (2011),

yaitu proses peningkatan



kemampuan kerja individu yang
dicapai dalam rangka mencapai
karir yang diinginkan”. Menurut
Mangkunegara  (2012) vaitu:
“Aktivitas  kepegawaian  yang
membantu pegawai-pegawai
merencanakan karir masa depan
mereka di perusahaan agar
perusahaan dan pegawai Yyang
bersangkutan dapat
mengembangkan  diri  secara
maksimal”. Sedangkan menurut
(2011:505)  yaitu: “Hasil-hasil
yang muncul dari interaksi antara
perencanaan Kkarir individu dan

manajemen karir institusional”.

Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan Kkerja secara
umum menyangkut sikap
seseorang mengenai
pekerjaannya. Kepuasan kerja
tidak terlihat secara nyata tetapi
dapat terwujud dalam suatu hasil
pekerjaan. Seseorang menemukan
kepuasan kerjanya dapat
tercermin  pada sikap yang
antusias, penuh  kesenangan,
kegembiraan dan kebahagiaan
dalam mengerjakan tugas.
Menurut Davis, Newstrom (2012)

yaitu:  “Seperangkat perasaan

pegawai tentang menyenangkan
atau tidaknya pekerjaan”.

Sedangkan menurut Siagian
(2012)  menyatakan  bahwa:
“Kepuasan kerja merupakan suatu
cara pandang seseorang baik yang
bersifat positif maupun yang
bersifat negatif tentang
pekerjaannya”. Karena itu tidak
sederhana  dalam  melakukan
analisis terhadap kepuasan kerja
karyawan, banyak faktor yang
perlu mendapat perhatian dalam
menganalisis  kepuasan  kerja
seseorang. Sedangkan menurut
Martoyo (2010) kepuasan kerja
adalah: “Keadaan  emosional
karyawan dimana terjadi ataupun
tidak terjadi titik temu antara nilai
balas jasa yang memang
diinginkan oleh karyawan yang
bersangkutan.

Berdasarkan pendapat
tersebut maka dapat diketahui
bahwa kepuasan kerja merupakan
kondisi yang dirasakan para
karyawan dalam bekerja di
perusahaan. Kondisi kepuasan
tersebut dapat tercermin dari sikap
para karyawan dalam bekerja di

perusahaan.



Kinerja

Keberhasilan suatu
organisasi  dipengaruhi  oleh
Kinerja (performance)
karyawan, untuk itu setiap
perusahaan akan berusaha untuk
meningkatkan Kinerja
karyawannya dalam mencapai
tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Pencapaian Kkinerja
yang optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki seorang
karyawan merupakan hal yang
selalu menjadi perhatian para
pemimpin organisasi. Berikut
ini pengertian atau definisi
kinerja dari beberapa tokoh :

Menurut Rivai & Basri
(2005), “Kinerja adalah hasil
atau  tingkat  keberhasilan
seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran
atau  kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati
bersama”.Mangkunegara (2012)

menyatakan, “Kinerja adalah

hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh
seseorang  pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.Menurut
Simanjuntak (2005), “Kinerja
adalah tingkat pencapaian hasil
atas pelaksanaan tugas tertentu.
Kinerja individu sebagai tingkat
pencapaian atau hasil kerja
seseorang dari sasaran yang
harus dicapai atau tugas yang
harus dilaksanakan dalam kurun
waktu tertentu”.
BAB IIl. METODE
PENELITIAN

Sifat penelitian ini yaitu
replikasi, penelitian  replikasi
adalah penelitian yang menjawab
masalah penelitian yang sama,
yang bertujuan menggugurkan
teori yang  digunakan  di
penelitian-penelitian sebelumnya
dengan rancangan yang lebih
valid. Penelitian replikasi tidak
dapat dihindari dan  wajib
dilakukan. Tidak ada penelitian
yang betul-betul asli. Setiap
peneliti  berupaya  menjawab

masalah penelitian berdasarkan



teori yang ada, dan dia akan
sangat berjasa bila mampu
menggugurkan (merefutasi) teori
tersebut dengan rancangan yang
lebih  kuat.  Penelitian  ini
merupakan replikasi dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Nanda Ameliany (2016).

Jenis  penelitian  yang
lakukan ini adalah penelitian
survey, dimana peneliti
melakukan  observasi  dalam
pengumpulan data, peneliti hanya
mencatat data seperti apa adanya,
menganalisis dan menafsirkan
data tersebut. Menurut
Singarimbun  (2006), penelitian
survey adalah penelitian yang
mengambil sampel dari satu
populasi  dan  menggunakan
kuesioner sebagai alat
pengumpulan yang pokok.

Populasi adalah
keseluruhan obyek penelitian atau
keseluruhan dari unit, unsur
individu atau obyek yang menjadi
sumber sampel untuk diteliti
keadaan dan sebabnya. Menurut
Malhotra dalam buku Widayat
(2004), populasi adalah
keseluruhan kelompok dari orang-

orang, peristiwa, atau barang-
barang yang diminati oleh peneliti
untuk diteliti. Dalam penelitian ini
populasi adalah pagawai bagian
Klinis  yaitu  sebanyak 270
pegawai.  Menurut  Widayat,
(2004) sampel adalah suatu sub
kelompok dari populasi yang
dipilih dalam penelitian. Selain itu
adanya  pengambilan  sampel
dimaksudkan untuk memperoleh
keterangan  mengenai  obyek-
obyek penelitian dengan cara
mengamati  sebagian populasi.
Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan Kkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.
Jumlah sampel penelitian yaitu
sebanyak 73 pegawai.

Dalam penelitian ini
menggunakan teknik proportional
random sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel yang
dilakukan secara random dengan
jumlah yang proporsional pada
tiap-tiap populasi. Adapun
pertimbangan dalam pengambilan
sampel secara proporsional yaitu
dapat mewakili seluruh pegawai
bagian Kklinis di Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIlingi Blitar. Jadi



jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 73 karyawan
Teknik  analisis  yang
digunakan adalah analisis path.
Uji prasyarat analisis diperlukan
untuk mengetahui apakah data
yang telah diperoleh memenuhi
syarat untuk dianalisis dengan
menggunakan  path  analysis.
Sebelum melakukan perhitungan
menggunakan  path  analysis
terlebih  dahulu  data  harus
memenuhi  asumsi-asumsi  path
analysis. Menurut Engkos (2013)
asumsi-asumsi  path  analysis
meliputi: (1) hubungan antar
variabel bersifat linear, adaptif
dan bersifat normal; (2) hanya
sistem aliran kausal ke satu arah
artinya tidak ada arah kausalitas
yang terbalik; (3) variabel terikat
(endogen) minimal dalam skala
ukuran interval dan ratio; (4)
menggunakan sampel probability
sampling yaitu teknik
pengambilan  sampel untuk
memberikan peluang yang sama
pada setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota
sampel; (5) instrumen penelitian

telah diukur dan dinyatakan valid

dan reliabel; (6) model yang
dianalisis dispesifikasikan
(diidentifikasikan) dengan benar
berdasarkan teori dan konsep-
konsep yang relevan artinya
model teori yang dikaji atau yang
diuji  dibangun  berdasarkan
kerangka teoritis tertentu yang
mampu menjelaskan  hubungan
kausalitas antar variabel yang
diteliti.  Apabila data telah
memenuhi asumsi dasar analisis
jalur, maka langkah berikutnya
adalah uji asumsi klasik.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur merupakan suatu
bentuk penerapan dari regresi
berganda yang menggunakan
diagram jalur sebagai petunjuk
terhadap pengujian hipotesis yang
kompleks. Analisis jalur (path
analysis) digunakan untuk
menguji sebab akibat berdasarkan
pada pengetahuan, perumusan
teori dan asumsi, juga dapat
digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian serta menafsir

hubungan tersebut.



BAB IV HASIL PENELITIAN memenuhi asumsi klasik atau

DAN PEMBAHASAN belum, maka selanjutnya akan

Hasil Uji Asumsi Klasik dilakukan evaluasi ekonometrika.

Untuk membuktikan Evaluasi ekonometrika terdiri dari

apakah  model regresi linier uji normalitas data,

berganda yang dipergunakan multikolinearitas, uji
dalam  penelitian  ini  telah heteroskedastisitas.

Uji Normalitas Data

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data

Keterangan Unstandardized Residual

N 73

Normal Parameters

Mean 0,00000000

Std. Deviation 1,74160313

Most Extreme Differences

Absolute 0,158

Positive 0,158

Negative -0,120

Kolmogorov — Sminov Z 1,346

Asymp. Sig (2-tailed) 0,053

Sumber : Data Primer Diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji Uji Multikolinearitas

normalitas data dapat diperoleh Berikut ini akan disajikan
nilai sig. lebih besar dari 0,05, hasil pengujian multikolinearitas
yaitu sebesar 0,053 berdasarkan yang dilakukan dengan bantuan
hasil tersebut maka data yang SPSS for windows, secara lengkap
digunakan dalam penelitian ini hasil tersebut dapat dilihat pada

berdistribusi normal. tabel 2.



Tabel 2

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Model

Collinerty Statistic

(Constan)

Pegembangan Karier

1,097 0,906

Sumber: Data primer diolah
Berdasarkan hasil pengujian
multikolinearitas dapat diketahui
bahwa nilai VIF masing-masing
variabel bebas di sekitar angka satu
dan nilai tolerance mendekati
angka 1. Dari hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan bebas
multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas

adalah untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual
dari  suatu  pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians
dari residual dari suatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap maka
disebut homokedastisitas, hasil uji
heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji  Park dapat

disajikan pada tabel 3.

Tabel 3
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Model Standartzed thitung
Coefficients
(Constan) 38,419 -0,726
LnX1

Sumber: Data primer diolah
Dari ketiga regresi di atas,
dapat diketahui nilai t dan
bandingkan dengan t tabel pada df=
N-2 yaitu dalam hal ini t pada DF
71 dan Batas Kritis 0,05 dua sisi.
Nilai t hitung < t tabel maka tidak

ada gejala heteroskedastisitas= (-
0,726) sedangkan t tabel sebesar
1,292.
a. Linieritas

Pengujian asumsi Kklasik

yang terakhir ialah pengujian



asumsi linieritas, yakni dengan
memperhatikan memperhatikan
nilai signifikansi dari deviation
Berikut

of linierity. hasil

pengujian asumsi linieritas yang
ditunjukkan tabel 4

berikut:

pada

Tabel 4

Hasil Pengujian Linieritas

df F Signifikansi
Kinerja * Pengembangan Karier | 72 1,347 0,222
Berdasarkan hasil variabel  independen  (variabel
pengujian yang ditunjukkan bebas) terhadap variabel dependen

pada tabel 4.17, diketahui
bahwa nilai signifikansi yang
ditunjukkan lebih besar dari
nilai  kritis yang digunakan,
yakni 0,05 (a=5%). Hasil ini
menjelaskan bahwa persamaan
yang

penelitian

digunakan dalam

ini lolos asumsi

linieritas.
Pengaruh pengembangan karir
terhadap

kepuasan kerja

pegawai pada Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIingi Blitar
Analisis

regresi  linear

sederhana digunakan untuk

mengukur pengaruh antara satu

(variabel terikat). Variabel

independen dalam penelitian ini
adalah pengembangan karier dan
dalam

variabel dependen

penelitian ini adalah kepuasan

klinis di
Waluyo

kerja pegawai Bagian
Rumah Sakit Ngudi

WIingi Blitar. Proses perhitungann

dengan menggunakan program
SPSS wversi 21.0 for windows.
Tingkat kepercayaan yang

digunakan sebesar 95% (a = 0,05).
Hasil
sederhana dapat dilihat pada Tabel
4 berikut ini:

analisis  regresi linier



Tabel 4

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Variabel Variabel Standartzed thi Sj
Dependen | Independen Coefficients nitung '9
Pengemban | Kepuasan 0,855 13,895 0,000
gan karier | kerja

(X)
Konstanta =5,022
R =0,855
R square =0,731
Adjusted R Square =0,727
F = 193,060
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2019
Y=5,022 + 0,855X + e Hasil analisis

Pada persamaan tersebut dapat

diinterpretasikan

berikut :

sebagai

a. 5,022, merupakan nilai

konstanta, yaitu estimasi

dari

kepuasan

kerja

karyawan di  Bagian

klinis di

Rumah Sakit

Ngudi Waluyo WIlingi

Blitar. Jika variabel

independen

pengembangan

diasumsikan

yaitu
karier

Sama

dengan 0, secara konsta

akan

bernilai sebesar

5,022.

b. b

0,855 merupakan

slope atau Kkoefisiensi

arah

variabel

pengembangan

karier.

menunjukkan  apabila
pengembangan  Karier
naik satu satuan, maka
kepuasan kerja pegawai
juga akan naik sebesar
0,855. Hal ini berarti
pengembangan  Kkarier
semakin tinggi maka
kepuasan kerja akan

semakin tinggi.

e = merupakan nilai residu

atau kemungkinan
kesalahan dari model
persamaan regresi, yang
disebabkan karena
adanya  kemungkinan
variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi
variabel kepuasan kerja

pegawai Bagian Klinis di



Rumah  Sakit Ngudi
Waluyo WIingi Blitar
(Y) tetapi tidak
dimasukkan  kedalam
model persamaan.
Koefisien  determinasi
(R? dapat digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi
dari  keseluruhan  variabel
independen X) yang
berpengaruh terhadap variabel
dependen  (Y), sedangkan
sisanya  dipengaruhi  oleh
variabel lain yang tidak
dimasukkan  dalam  model

regresi. Pada Tabel 4.13 dapat

diketahui bahwa nilai Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,731
atau 73,1%. Artinya variabel
kepuasan kerja pegawai Bagian
Klinis di Rumah Sakit Ngudi
Waluyo Wilingi Blitar
dipengaruhi sebesar 73,1% oleh
variabel pengembangan Kkarier
sedangkan  sisanya  26,9%
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Dengan demikian
adanya pengembanagn Kkarier
akan cenderung meningkatkan

kepuasan kerja pegawai.

Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada Rumah

Sakit Ngudi Waluyo WIingi Blitar

Hasil analisis regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 5

berikut ini:
Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Variabel Variabel Unstandartzed th Si

Dependen | Independen Coefficients nitung g
Kinerja | Pengembangan 11,113 0,000
(Y) karier (X)

Konstanta =5,199

R =0,797

R square =0,635
Adjusted R Square =0,630

F = 123,495

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2019

Y=5,199+0,797 X +e



Pada persamaan tersebut

dapat diinterpretasikan

sebagai berikut :

a.

5,199, merupakan nilai

konstanta, yaitu estimasi

dari  kepuasan  Kerja
karyawan di Bagian Klinis

di Rumah Sakit Ngudi

Waluyo WIlingi Blitar.

Jika variabel independen

yaitu pengembangan

karier diasumsikan sama
dengan 0, secara konsta
akan  bernilai  sebesar

5,199.

c. b = 0,797 merupakan
slope atau koefisiensi
arah variabel
pengembangan Karier.
Hasil analisis
menunjukkan apabila
pengembangan Karier
naik satu  satuan,

maka Kinerja pegawai

juga akan naik sebesar
0,797. Hal ini berarti
pengembangan Kkarier
semakin tinggi maka
kinerja akan semakin
tinggi.

= merupakan nilai
residu atau
kemungkinan
kesalahan dari model
persamaan  regresi,
yang disebabkan
karena adanya
kemungkinan variabel
lainnya yang dapat
mempengaruhi
variabel Kinerja
pegawai Bagian klinis
di Rumah Sakit Ngudi
Waluyo WIingi Blitar
(Y) tetapi  tidak
dimasukkan kedalam

model persamaan.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIingi Blitar
Hasil analisis regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 6

berikut ini:



Tabel 6

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Variabel Variabel Unstandartzed th si
Dependen | Independen Coefficients hitung 'g
Kinerja | Kepuasan 0,674 6,739 0,000
(Y) Kerja (X)

Konstanta =12,792

R = 0,625

R square =0,390
Adjusted R Square =0,382

= = 45,415

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2019

Y=12,792 + 0,674 X + e
Pada persamaan tersebut dapat

diinterpretasikan sebagai
berikut :
a. 12,792, merupakan nilai

konstanta, yaitu estimasi
dari kinerja karyawan di
Bagian klinis di Rumah
Sakit Ngudi Waluyo Wlingi
Blitar. Jika

independen yaitu kepuasan

variabel

kerja diasumsikan sama
dengan 0, secara konsta
akan  bernilai  sebesar
12,792.

b = 0,674 merupakan slope
atau koefisiensi arah
variabel kepuasan Kerja.
Hasil analisis menunjukkan

apabila kepuasan kerja naik

satu satuan, maka Kkinerja
pegawai juga akan naik
0,674. Hal ini

kepuasa  kerja

sebesar
berarti
semakin tinggi maka kinerja
akan semakin tinggi.

e = merupakan nilai residu
atau kemungkinan
kesalahan  dari  model
persamaan regresi, yang
disebabkan karena adanya
kemungkinan variabel
lainnya yang dapat
mempengaruhi variabel
Kinerja
klinis di Rumah Sakit Ngudi
Waluyo WIingi Blitar ()

tetapi tidak dimasukkan

pegawai  Bagian

kedalam model persamaan.



Pengaruh pengembangan Kkarir terhadap kinerja dimediasi kepuasan kerja

pegawai pada Rumah Sakit Ngudi Waluyo WIingi Blitar

Tabel 7

Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja dengan kepuasan kerja

pegawai sebagai intervening

Variabel Varaibel | Direct Indirect Total t Sig. Kep.
Endogen | Effect Effect Effect

Pengembangan | Kepuasan 0,873 0 0,873 | 13,895 | 0,000 | Signifikan
Karier

Kepuasan Kinerja 0,674 0 0,674 | 6,739 | 0,000 | Signifikan
Pengembangan | Kinerja 0,873 | (0,674x0,873) | 1,461 | 13,895 | 0,000 | Signifikan
karier =0,588

N=73

Y2=PY2X +(PY1X X PY2Y1)
Direct Effeect (pengaruh
langsung) pengembangan karier
terhadap kepuasan yaitu sebesar
0,873.
IndirectEffect (IE) = PY1X x
PY.Y1

0,674x0,
873
=0,588
Total Effect=PY2X + (PY1X
X PY2Y1)
=0,873+ 0,873
=0,588
Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan
terbukti

sebagai variabel

intervening dalam  hubungan

antara motivasi dengan loyalitas
Nasabah BNI

dalam pengaruh pengembangan

Syariah  Kediri

karir terhadap Kinerja pegawai
pada Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIingi Blitar. Hasil perhitungan
menunjukkan  pengaruh  total
lebih besar dari pada pengaruh
secara langsung. Hal ini
dibuktikan

perhitungan Indirect Effect (IE)

dengan hasil
yang bernilai 0,873, sedangkan
pengembangan karier
berpengaruh terhadap kinerja

yaitu melalui kepuasan yaitu

sebesar 1,461.
Uji Sobel

Uji  sobel digunakan
untuk  mengetahui  apakah




hubungan variabel yang melalui nilai dari variabel

variabel mediasi

memberikan  pengaruh  yang

signifikan  sebagai

dalam  hubungan

mampu

mediator

tersebut.

Untuk lebih mudah menghitung

independent
variablo

I‘_E\ Ex ISE ) i

Gambar 4.2
Hasil Uji Sobel

mediator
variable

—. 8

dependent

variable

A: 0.855

B: 0.797

SEa: | 0083
SEg: | 0079

Calculate!

Sobel test statistic:8.09657530

dalam penelitian
variabel kepuasan kerja (M)
dapat memanfaatkan Sobel Test

Calculator sebagai berikut:

One-tailed probability:0.0000
Two-tailed probability:0.0000

Berdasarkan gambar
diatas menunjukkan hasil One-
tailed  probability  sebesar
0,0000< 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja dapat
memediasi pengembangan karir

berpengaruh terhadap kinerja

pegawai Rumah Sakit Ngudi
Waluyo WIlingi Blitar.

Pembahasan

Pengaruh pengembangan Karir
terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIlingi Blitar.
Hasil analisis  dapat

diketahui bahwa pengembangan



karir  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada
Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIingi Blitar. Artinya bahwa
dengan  semakin baiknya
pengembangan  Kkarir  yang
dilakukan oleh Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIingi Blitar
maka Kinerja karyawan
mengalami peningkatan. Hasil
penelitian ~ ini  mendukung
penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Nanda
Ameliany (2016) menunjukkan
bahwa pengembanagn Karier
memiliki  pengaruh terhadap
kinerja karyawan

Pengaruh pengembangan Karir
terhadap kinerja pegawai pada
Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIlingi Blitar.

Hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengembangan
karir berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Rumah Sakit
Ngudi Waluyo WIingi Blitar.
Artinya bahwa dengan semakin
baiknya pengembangan Kkarir
yang dilakukan oleh Rumah
Sakit Ngudi Waluyo Wlingi

Blitar maka kepuasan kerja
karyawan mengalami
peningkatan. Hasil penelitian
mendukung hasil  penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Hendra (2011) yang
menunjukkan bahwa salah satu
cara mengembangkan  Karir
pegawai adalah melalui
promosi, yakni perpindahan
yang memperbesar wewenang
dan tanggung jawab karyawan
ke jabatan yang lebih tinggi di
dalam suatu organisasi sehingga
kewajiban, hak, status dan
penghasilan semakin besar, dan
menyebabkan kepuasan kerja
tinggi.

Pengaruh  kepuasan  kerja
terhadap kinerja pegawai pada
Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIlingi Blitar.

Hasil  analisis  dapat
diketahui bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Rumah
Sakit Ngudi Waluyo WIingi
Blitar. Artinya bahwa dengan
semakin meningkatnya
kepuasan kerja maka Kinerja

karyawan mengalami



peningkatan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Petrus
(2015)  menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang meliputi
gaji, promosi, supervisi, rekan
sekerja, pekerjaan itu sendiri,

dan lingkungan kerja yang

memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan.

Pengaruh pengembangan Karir

terhadap Kinerja dengan
kepuasan kerja pegawai sebagai
pada Rumah Sakit Ngudi
Waluyo WIlingi Blitar

Hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengembangan
karir  berpengaruh  terhadap
kinerja dimediasi oleh kepuasan
kerja.  Hasil  analisis  ini
menunjukkan bahwa kepuasan
kerja karyawan terbukti mampu
memediasi pengaruh
pengembangan karier terhadap
kinerja karyawan. Kepuasan
kerja menjadi masalah yang
menarik dan cukup penting baik
bagi  kepentingan individu,
industri dan masyarakat. Bagi
individu, penelitian tentang

sebab dan sumber kepuasan

BAB V.
SARAN

Kesimpulan

kerja memungkinkan timbulnya
usaha peningkatan kepuasan
melalui kebijakan
pengembangan  karier yang
ditetapkan oleh perusahaan.
Bagi industri, penelitian
mengenai  kepuasan  Kerja
dilakukan dalam rangka usaha
peningkatan  produksi  dan
pengurangan biaya melalui
perbaikan sikap dan tingkah
laku  karyawannya  (As’ad,
2009). Kondisi ini memberikan
gambaran mengenai pentingnya
kepuasan kerja karyawan dalam
upaya mendukung pencapaian
tujuan atau kinerja yang telah
ditetapkan.

KESIMPULAN DAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : 1)
Pengembangan Kkarir berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIingi  Blitar. Artinya bahwa
semakin

dengan baiknya

pengembangan karir yang



dilakukan oleh Rumah Sakit Ngudi
Waluyo WIingi Blitar maka kinerja
karyawan mengalami peningkatan
2) Pengembangan karir
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada
Rumah Sakit Ngudi Waluyo WIlingi
Blitar. Artinya bahwa dengan
semakin baiknya pengembangan
karir yang dilakukan oleh Rumah
Sakit Ngudi Waluyo WIlingi Blitar
maka kepuasan kerja karyawan
mengalami peningkatan. 3)
Kepuasan  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Rumah Sakit Ngudi Waluyo
WIlingi  Blitar. Artinya bahwa
dengan semakin meningkatnya
kepuasan kerja maka Kinerja
karyawan mengalami peningkatan
4) Pengembangan karir
berpengaruh  terhadap  kinerja
dimediasi oleh kepuasan Kkerja.
Hasil analisis ini  menunjukkan
bahwa kepuasan kerja karyawan
terbukti mampu memediasi
pengaruh  pengembangan  karier

terhadap kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari

hasil analisis data yang dilakukan

maka diajukan beberapa saran yaitu
sebagai berikut: 1) Dalam upaya
untuk memaksimalkan pencapaian
Kinerja karyawan maka diharapkan
pihak manajemen rumah sakit
untuk memberikan kesempatan dan
mendukung  sepenuhnya  Karir
karyawan sehingga dapat
memaksimalkan pencapaian
kinerja. Upaya yang dilakukan
yaitu dengan memberikan
kesempatan karyawan  untuk
mengikuti diklat dan pelatihan yang
mendukung karier dalam bekerja
dan menetapkan kebijakan
pengembangan karier  secara
terbuka kepada seluruh karyawan.
2)  Pihak

menetapkan batas waktu dalam

manajemen  harus
proses  penyelesaian  pekerjaan
sehingga pekerjaan dapat selesai
tepat pada waktunya dan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan
instansi. Selain itu pihak
manajemen  juga  memberikan
dukungan dalam upaya untuk
meningkatkan kepuasan karyawan
dalam bekerja diinstansi. 3) Pihak
manajemen rumah sakit harus
benar-benar memperhatikan

mengenai penempatan para



karyawan dalam bekerja sehingga
kesesuaian kemampuan dan tingkat
yang dimiliki

mendukung  proses

pendidikan

sepenuhnya

penyelesaian pekerjaan.
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